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Keterampilan perawat dalam menjalin hubungan terapeutik perawat klien merupakan kompetensi perawat
profesional. Fenomenayang ada di RSU Samsudin, SH Sukabumi berdasarkan hasil pengkajian Kornite

K eperawatan terhadap kepuasan kiien didapatkan bahwa 75% klien (n-100) menyatakan perawat hanya
datang jika dipanggil atau memberikan tindakan. Rumusan masalah penelitiannya adalah belum
diketahuinya hubungan karakteristik perawat dan metoda penugasan asuhan keperawatan dengan

pel aksanaan fase-fase hubungan terapeutik perawat klien. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi
hubungan fcarakteristik perawat dan metoda penugasan asuhan keperawatan dengan pel aksanaan fase-fase
hubungan terapeutik perawat klien di RSU Samsudin, SH Sukabumi.

Responden penelitian ini adalah 78 perawat pelaksana dari 10 ruang perawatan penyakit dalam dan bedah
sertaruang perawatan anak. Metoda yang digunakan dalam penelitian adalah Cross Sectional. Instrumen
penelitian berbentuk fcuesioner yang dibuat sendiri oleh peneliti yang mengacu pada pedoman pelaksanaan
hubungan terapeutik perawat klien yang disusun oleh Bagian Keperawatan Jiwa FIKUI. Hasi| uji coba
instrumen didapatkan nilai reliabilitas pada aipha=0?79738 dan validitas r >0,364.

Hasil analisis univariat didapatkan tingkat pendidikan responden 52,6% lulusan SPK/SPR, selebihnya
lulusan Dill Keperawatan. Jenis Kelamin responden yang terbanyak adalah perempuan (80,8%). Responden
yang pernah mengikuti pelatihan hubungan terapeutik perawat klien sebesar 14,1%. Pemahaman perawat
tentang nilai-nilai yang berhubungan dengan pel aksanaan fase-fase hubungan terapeutik perawat klien rata-
rata baik (mean=3,8). Perawat yang bertugas di ruang perawatan yang menggunakan metoda penugasan
asuhan keperawatan fungsional sebesar 51,3% dan selebihnya bertugas di ruangan dengan metoda
penugasan tim primer, Perawat yang telah mel aksanakan fase-fase hubungan terapeutik perawat klien
dengan baik sebanyak 19,2%.

Hasi| anafisis didapatkan ada perbedaan skor rata-rata pel aksanaan fase-fase hubungan terapeutik perawat
klien yang signifikan pada variabel tingkat pendidikan, jenis kelamin dan pelatihan. Skor rata-rata perawat
lulusan Dili lebih tinggi dari lulusan SPK. Untuk jenis kefamin, skor rata-rata perawat perempuan lebih
tinggi dari perawat laki-laki. Adapun berdasarkan pelatihan, perawat yang pernah mengikuti pelatihan skor
rata-ratanya lebih tinggi dari yang belum mengikuti pelatihan. Hasil analisis multivariat regresi linier ganda
didapatkan pefatihan dan jenis kelamin berhubungan secara signifikan dengan pel aksanaan fase-fase
hubungan terapeutik perawat klien. Kesimpulan variabel pelatihan mempunyai hubungan yang paling kuat
dengan pel aksanaan fase-fase hubungan terapeutik perawat klien.

Disarankan bag! manajer dalam pelayanan keperawatan untuk mengintensifkan pelatihan bagi seluruh
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perawat dan peningkatan pendidikan bagi perawat lulusan SPK/SPR. Untuk perawat |aki-laki pefatihan
ditindaklanjuti dengan bimbingan dan pengarahan yang optimal.



